


»JONIC DAN
AROMATIC PILLS”

Pil-pil jang dikenal
seloeroeh Doenia

Keschatan jang sempoerna
dari keloearga toean akan
terdjamin djika toean mem-
pergocnakan pil* ini setiap
hari. Njatanja: dibikin dari
zat-zat obat jang mengan-
doeng daja hidoep, Djoega
oentoek menjegurkan moe-
loet jung oetama.

R R %%ﬁﬁﬂ

TﬁW4 TYY 9 K25
2. TR Rmww by

YBA WFE T VIONVN =N DPyRy, IV
vewRr 7 X AL/ 7 8y ady
TvF AFE /) =489 vy Fyame 9
ARS T ZC T YRy e NHyw 9
VI abFR PRy, » 29Xy F

FHRHA 2AY

FA

MORISHITA JINTAN K. K.

NIPPON OSAKA




TEGAP NIAN ANGKATAN LAOET KITA

Moesoeh, Amerika/Ing‘gelis
Jang datang menjerang bagal-
kan lombongan serigala jang
telah bergila-gila, hendak me-
noeteoep kekalahan, maka selaloe
mengintai-intai, djika ada le-
ngah pada kita walau sedikit
sekalipoen. ......:..

Moesoeh,  Amerika/Inggeris
jang menjalak, mendjeritkan se-
gala bohong, boeras dan omelan
setjara hina dan rendah bagai-
kan orang gila atau pemaboek...

Terhadap moesoeh, Amerika/
Inggeris itoe, kita selaloe berpe-
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rang dengan setjara ksatria, se-
nantiasa tedoeh bagaikan rimba
dan tiada gontjang bagaikan
goenoeng. Siasat perang kita
jang tjepat bagaikan angin, ka-
lau menangkap kesempatan..ta’
kan menjia-njiakan sa’at gaib
itoe.

Kalau kita melihat gambar
ini sambil mengenangkan kem-
bali dengan tenang akan siasat
perang dimasa j.l. serta mere-
noengkan hasil kemenangan jg.
gilang-gemilang, maka dapatlah
kiranja kita mengerti, bahwa
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DMelihat Toyoda, Panglima Tertinggi Armada-Gaboengan dikamar siasat perang

soedah sewadjarnja siasat pe-
rang sebidjaksana itoe dapat di-
djalankan dan hasil kemenangan
segemilang itoe dapat didatang-
kan. Ketegapan bagaikan wa-
dja-sakti membesarkan hati
kita, berboeallah rasa kepertja-
jaan jang ta’ terhingga dalam
dada Kkita.

O, alangkah membesarkan
hati kita, Angkatan Laoet Dai
Nippon!

O, alangkah menimboelkan
pengharapan pada kita, Angkat-
an Laoet Dai Nippon!
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Menggempoer dengan dabsjat moesoeb jang

Dai Hond mengoemoemkan poela,
bahwa pada tg. 3 moesoeh telah
mengadakan serangan oedara Lk.
oentoek 7 djam lamanja dengan
memakai tenaga 500 boeah jang
kebanjakan terdiri daripada pesawat
terbang dari kapal indoek, jaitoe iboe
kekoeatannja menjerang Taiwan dan
sebagiannja menjerang daerah Oki-
nawa. Begitoelah, soenggoehpoen di-
beberapa waktoe jl. moesoeh telah
menderita poekoelan jang hebat, ja-
itoe Kidoo Butai ke-58 jang berke-
koeatan penting dihadjar setjara ha-
bis-habisan oleh kita dilaoetan Tai-
wan dan di Filipina, kini ternjata
sekali lagi menantang kita dengan
pertempoeran-tjepat dekat-dekat di-
tanah Nippon asli dengan memper-
.goenakan ,,banjaknja benda” itoe. La-
gi poela pengoemoeman Dai Honél
pada tg. 7 memberitakan bahwa pada
tg. 6, waktoe pagi hari, armada moe-
soeh jang dilindoengi oleh Kidoo Bu-
tai telah menampakkan diri di Te-
loek Lingayen, poelau Luzon, dan
melakoekan tembakan meriam kapal.
Melihat semoea itoe, maka kita men-
dapat kesan, bahwa peperangan di
Laoetan Tedoeh kini makin berpoesat
dengan tjepat kepada satoe titik:
pertempoeran-penetapan dikepoelauan
Filipina.

Akan tetapi terhadap kelakoean
moesoeh jang sembrono itoe, djoega
semangat Tokubetsu Koogekitai kita
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jang djantan-perwira itoepoen laloe
meletoeslah, Atas armada moesoeh
jang telah memasoeki Teloek Linga-
yen dan iring-iringan kapal moesoeh
jang sedang madjoe kearah Barat
dilaoet sebelah Selatan poelau Min-
doro dan dilaoetan Mindanao, semen-
djak tg. 3 beroelang-oelang kita te-
lah memberi poekoelan-hebat dengan
pasoekan oedara Angkatan Darat
dan Laoet. Hasil kemenangan jang
diketahoei sampai tg. 6 diwaktoe sen-
dja sadja adalah sebagai berikoet:
3 kapal indoek, 1 kapal penempoer,
2 kapal penempoer atau pendjeladjah
dan 1 kapal pendjeladjah ditengge-
lamkan segera. 16 kapal pengangkoet
ditenggelamkan. 38 kapal indoek, 2
kapal penempoer atau pendjeladjah,
1 kapal model besar jang tidak dike-
tahoei matjamnja, 1 kapal peroesak
dan 2 kapal pengangkoet diroesak-
kan, sehingga djoemlahnja 26 boeah
kapal perang dan lain-lain kapal
ditenggelamkan segera/ditenggelam-
kan|diroesakkan, soeatoe hasil keme-
nangan jang soenggoeh gilang gemi-
lang.

Kalau kita melihat tenaga keper-
djoeritan moesoeh jang sedang me-
ngintai-intai kesempatan oentoek
mendarat di Teloek Lingayen, maka
1.k. 6 atau 7 kapal indoek, beberapa
belas kapal pendjeladjah dan kapal
peroesak, 20-80 kapal jang dapat di-
pandang sebagai kapal pengangkoet
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defang menjerang

dan 1k, 1 dipisi tenaga serdadoe da-
rat, Dan iring-iringan kapal moesoeh
jang sedang berlajar dari Mindoro
kearah Luzon adalah roepa-roepanja
jang mendjadi iboe kekoeatan moe-
soeh. Iring-iringan kapal terseboet
terdiri daripada kira-kira 150 kapal
dan roepanja memoeat tenaga serda-
doe darat jang djoemlahnja lk. 2-3
dipisi. Tetapi ia sedang sempojongan
karena kehendak-pendaratannja ter-
halang setelah mendapat poekoelan
serentak ketika ia memasoeki Te-
loek Lingayen. Kalau mengenangkan
tjontoh-tjontoh diwaktoe jang lam-
pau, maka biasanja setelah dilepas-
kan tembakan meriam kapal laloe
beberapa djam kemoedian moesoeh
mesti memoelai pendaratannja de-
ngan kekerasan, walau disektor ma-
napoen djoea. Tetapi sekali ini moe-
soeh terpakoe-lekat didalam Teloek
Lingayen 3 hari lamanja. Melihat
itoe sadja, maka dapat dibajangkan
kiranja bahwa betapa hebat serang-
an-serangan kita baik dari darat
maoepoen dari oedara, dan betapa
besar keroegian jang sedang dideritai

A

moesoeh itoe. Soenggoeh membesar

kan hati kita, kalau kita melihat pe-
letakan pasoekan-pasoekan kita jang
terpilih-koeat disekitar teloek terse-
boet sampai kota ‘Manila. Iboe ke.
koeatan tentera kita telah siap-sedia
dan sedang mengamat-amati gerak-
gerik moesoeh, telah melengkapkan
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pertahanannja dengan sebaik-baiknja

" oentoek menjamboet moesoeh jang

akan mendekati pantai dan jang akan
mendarat kemari itoe. :

Disektor San Jose, poelau Mindoro,

kita menjamboet iring-iringan kapal

moesoeh jang memasoeki sektor ter-
seboet pada tg. 4 diwaktoe pagi be-
nar. Tokubetsu Koogekitai kita telah
menjergap Kidoo Butai moesoeh de-
ngan . dilindoengi oleh pesawat pe-
nempoer, dan menenggelamkan 3
boeah kapal indoek d.l.l. Lagi poela
pasoekan oedara kita jang lain telah
menjerang hebat lapangan terbang
San Jose, memperoleh hasil keme-
nangan: menimboelkan kebakaran di
17 tempat dan menimboelkan pele-
toesan di 2 tempat. (Dioemoemkan
pada tg. 5).

Sjahdan, moesoeh telah menoeang-
kan benda dan tenaga serdadoe -de-
ngan sebanjak-banjaknja kepoelau
Leyte dengan maksoed mendapatkan
sigai oentoek mereboet kepoelauan
Filipina sebagaimana diseroekan oleh
mereka. Akan tetapi maksoed mere-
ka dipoelau Leyte terkandas karena
perdjoeangan-berani dari Angkatan
Darat, Laoet dan Oedara kita. Oleh
karena itoelah, maka moesoeh hen-
dak memalingkan haloean sendjata-
nja kepoelau Mindoro, hendak mem-
bentoek pangkalan-pangkalan dipoe-
lau terseboet soepaja didjadikan
pangkalan-lontjatan oentoek menda-
rat dipoelau Luzon serta mereka poen
mengintai-intai kekoeasaan dioedara
dan dilaoet dari Laoetan China Se-
latan. Dan dapat poela dikatakan,
bahwa moesoeh menghendaki oen-
toek mentjerai-beraikan tenaga ke-
perdjoeritan kita dengan melakoe-
kan siasat perang jang madjoe se-
tjara membabi-boeta dengan tjepat-
tjepat terhadap poelau Mixdoro dan
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‘tenaga keperdjoeritan

poelau Luzon. Sebaliknja dapat poela
dipandang, bahwa taktik perang
moesoeh sematjam itoe, jang moedah
diterka itoe, telah mendatangkan
akibat jang meroegikan mereka sen-
diri poela, jaitoe memisah-misahkan
mereka sen-
diri serta mendjeroemoeskan tentera
mereka sendiri kedalam keadaan ter-
pentjil, malahan mereka laloe teran-
tjam oleh nasib termoesna satoe per-
satoe karena taktik Tokubetsu Koo-
gekitai kita.

Dipoelau Mindoro, moesoeh telah
berhasil oentoek memboeat lapangan
terbang setjara kasar oentoek seka-
dar dapat menerbangkan pesawat
terbang model ketjil dan kini mereka
bergila-gila beroesaha, agar lapang-
an terbang tadi didjadikan soeatoe
pangkalan pasoekan oedara jang
agak sempoerna. Sedang kekoeatan
serangan-pembalasan kitapoen makin
bertambah besar, sehingga dilaoet
sekitar poelau terseboet tiap-tiap hari
kapal perang dan kapal moesoeh
lainnja bertoeroet-toeroet tenggelam
karena serangan-serangan kita. Ten-
tang hal terseboet diatas beroelang-
oelang diperingatkan oleh Hanson
Baldwin, penindjau kemiliteran dine-
geri moesoeh: ,,Siasat perang dipoe-
lau Mindoro adalah soeatoe siasat-
perang-nekat jang akan disertai pe-
ngoerbanan kapal perang dan kapal
lainnja jang besar-besaran, jang ber-
arti memperbesar krisis Amerika di-
dalam siasat perang di Filipina”. Dan
peringatan itoe sekarang telah ber-
woedjoed sebagai kenjataan sehingga
Amerika sedang merasakan getir
pahit jang sepahit-pahitnja.

Adapoen serangan oedara jang di-
lakoekan pesawat moesoeh dari pang.
kalan-pangkalan dikepoelauan Maria-
na terhadap tanah Nippon asli dila-
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koekan hampir tiap-tiap hari semen-
djak pembaharoean tahoen. Tetapi
ketika menjerang Nagoya, Osaka dan
Hamamatsu pada tg. 3, 42 boeah di-
antaranja, jang berarti hampir sete-
ngah dari pada semoea djoemlah te-
lah ditembak djatoeh oleh kita, Se-
mendjak itoe serangan oedara moe-
soehpoen sangat melemah. Kini ter-
njata mereka hanja sanggoep mela-
koekan penerbangan oentoek meng-
intai keadaan kita atau serangan-
serangan jang dilakoekan dengan pe-
sawat jang sedjoemlah ketjil sadja.
Dengan serangan sematjam itoe,
pendek kata moesoeh hanja meng-
hendaki perang oerat saraf belaka.
Sedang soesoenan pertahanan oen-
toek menangkis bahaja oedara telah
lengkap dan sempoerna. Poen sema-
ngat ra’jat dibelakang garis pepe-
rangan kita tertoedjoe dan berpoesat
kepada satoe titik, ialah peperangan,
sehingga sama sekali ta’ perloe koe-
atir. Hal itoe dapat kiranja kita
banggakan kehadapan seloeroeh doe-
nia. Pertandaan fadjar baroe telah
tampak ditjakrawala tahoen baroe
dan akan menjeloeboengi seloeroeh
boemi dan alam Asia Timoer Raja.
Bagaimana perbedaan diantara ba-
njaknja benda dengan kebenaran, di-
antara nafsoe serakah dengan pepe-
rangan soetji, akan kita ketahoel se-
njata-njatanja dengan pertempoeran-
penetapan di Filipina sebagai poen-
tjak perbatasan.

Sedang bagaimanakah maksoed
moesoeh terhadap Djawa kita? Biar
moesoeh akan menjerang kemari
ataupoen tidak, haroeslah kita me-
lengkapkan soesoenan pembelaan la-
hir dan batin sebagaimana ra’jat di-
belakang = garis peperangan Nippon
djoega siap-sedia terhadap segala ke-
adaan jang dapat digambarkan lebih
dahoeloe.
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SARI-BOENGA PERTEMPOERAN ME.
NJAMBOET MOESOEH DI LINGAYEN

Lihat djiwa Tokubetsu Koogekitai

Angkatan

Kidoo Butai Amerika sedjak tg.
6 Djanoeari, pagi hari telah me-
masoeki Teloek Lingayen, dipoelau
Luzon, kemoedian tiga hari lama-
nja dihoedjani poekoelan dahsjat
dari Angkatan Darat, Laoet dan
Oedara kita, schingga moesoeh
tadi adalah dalam keadaan terpa-
koe-lekat diteloek terseboet. Mere-
ka laloe meminta pertolongan ke-
pada iring-iringan kapal, pasoekan
kawannja jang sedang berlajar ke-
arah Barat dilaoet poelau Mindoro.
Achirnja pada tg. 9, kira-kira djam
9.40, moelailah mereka mendarat
di San Fabian dan disekitar Linga-
yen dengan dilindoengi oleh tem-
bakan meriam kapal.

Selama tiga hari diwaktoe moe-
soeh sangat bergelisah thendak
mendarat dipantai sebelah Barat
poelau Luzon, mereka telah ber-
toeroet-toeroet kehilangan Seishiki
Kuubo (kapal indoek sebenarnja)
jang mendjadi harta-ratna bagi
mereka karena serangan-hebat
kita. Oleh karena itoe kemoedian
mereka melepaskan tembakan me-
riam kapal atas pantai laoet
semata-mata dengan Tokusetsu
Kuubo (kapal indoek jang tadinja
kapal matjam lain laloe diper-
baiki) sebagai iboe kekoeatannja.
Sementara itoe tindakan Tokubetsu
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Darat dan
Koogekitai Angkatan Darat kita
pada tg. 8 diwaktoe pagi itoe
soenggoeh mengagoemkan. Garoe-
da-garoeda kita jang menjerboe
setjara angin taufan diatas kapal
perang dan kapal moesoeh lainnja
jang terdiri dari pada lebih 60
boeah itoe diloear teloek Linga-
yven, dalam sekedjap mata sadja
menenggelamkan dengan segera
seboeah kapal penempoer moesoeh.
Kedjadian itoe disaksikan dengan
senjata-njatanja oleh pasoekan-
pasoekan darat kita jang meletak-
kan benteng-koeat disekitar teloek
terseboet.

Keesokan harinja ialah pada tg.
9, pertandaan makin menebal, bah-
wa moesoeh jang tengkar itoe akan
mengadakan pendaratan setjara
kekerasan, sehingga tembakan me-
riam kapalnjapoen sangat meng-
hebat, kemoedian iring-iringan ka-
pal moesoeh jang besar itoe lam-
bat-laoen moelailah mendekati pe-
sisir laoet dibawah lindoengan api
meriam bersilang.

Dalam pertempoeran Sekali ini,
kita menerima poela 2 berita
agoeng. Meskipoen semoea itoe me-
mangnja mendjadi woedjoed se-
mangat Tokubetsu Koogekitai jg.
hanja dimiliki oleh Balatentera
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Laoet

kita, tetapi kita jang telah lama
kagoem dan memoedji-moedji akan
moentjoelnja Tokubetsu Koogekitai
dan pasoekan penjerboe istimewa
dari oedara, baroe insaf poela bah-
wa Tokubetsu Koogekitai itoe ti-
dak hanja dari oedara, melainkan
djoega didarat dan dilacet. Toku-

betsu Koogekitai telah menjiapkan

bentengnja jang herlapis tiga itoe
sebagaimana djoega soesoenan Ba-
latentera terdiri dari pada ketiga
angkatan, Darat, Laoet dan Oeda-
ra, dengan menjala-njalakan se-
mangatnja jang pasti menoempas-
kan moesoeh djahanam itoe. Pa-
soekan penjerang istimewa dilaoet
itoe dinamai ,,Suijoo Tokkootai”

Marilah kita terlebih dahoeloe
mendengarkan, bagaimana Suijoo
Tokkootai itoe bertindak, didalam
berita jang kita terima dari garis
pertempoeran terkemoeka. Tentera
kita jang telah lama siap-sedia,
melengkapkan segala kedoedoekan
oentoek menjamboet moesoeh itoe,
setelah menganggap bahwa kesem-
patan telah matang, laloe menjer-
boelah dengan berani.vTerlebih da-
hoeloe pasoekan oedara kita Ang-
katan Darat dan Laoet mendatangi
oedara diatas rombongan kapal pe-
rang dan kapal moesoeh lainnja
setjara angin taufan mengamoek,
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mendjeroemoeskan moesoeh keda-
lam keadaan katjau-balau. Semen-
tara itoe Suijoo Tokkootai kita me-
njerboe poela dengan tiba-tiba,
menghampiri dekat-dekat pada ka-
pal perang d.ll. kapal moesoeh,
besar dan ketjil ditenggelamkan
segera atau ditenggelamkan dalam.
dalam kedasar laoet. Hasil keme-
nangan itoe hanjalah jang diketa-
hoei sampai tg. 9 sadja. Mengingat
selaloe telitinja tjara pengoemoem-
an dari pangkalan dimedan perang
terkemoeka, maka hasil kemenang-
an tadi akan meloeas kiranja men-
djadi angka-angka jang soenggoeh
mengagoemkan, djika telah diketa-
hoei benar-benar.

Tentang bentoek Suijoo Tokkoo-
tai, pada masa ini kita beloem me-
ngetahoei dengan djelasnja. Soeng-
goehpoen demikian djika kita me-
raba-raba dengan tjontoh terlebih
dahoeloe, jaitoe Kamikaze Toku-
betsu Koogekitai jang pada seloe-
roeh pesawatnja dilengkapkan de-
ngan alat peletoesan laloe me-
noebroekkan diri kepada sasar-
annja, maka nistjajalah djoega
Suijoo Tokkootai mendjadi soeatoe
taktik perang jang membinasakan
moesoeh dengan mengabaikan diri
sendiri, jang kedahsjatannja dapat
menjamai Tokubetsu Koogekitai di-
oedara, itoe.

o

Pasoekan-pasoekan moesoeh jg.
setelah bersoesah pajah baroe da-
pat melengket di Lingayen dan di
San Fabian kembali lagi merasa
bekoe djantoengnja akan taktik
perang DBalatentera kita jang
soenggoeh mengerikan hati me-
reka.

Kapal perang dan kapal-kapal
moesoeh lainnja jang berlari sim-
pang-sioer dalam keadaan kelam-
kaboet karena serangan-serangan
hebat dari Suijoo Tokkootai dan pa-
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soekan oedara Angkatan Darat
dan Laoet kita, kemoedian kira-

kira, pada djam 11 baroelah me-’

moelai pendaratannja setjara ke-
kerasan dengan mengatoer rom-
bongan kapal pengangkoet dida-
lam bentoek barisan-malang. Api
meriam dari pasoekan darat kita
jang dengan getas memboekakan
seloeroeh meriamnja dan tembak-
an meriam kapal moesoch bersi-
lang simpang-sicer bagaikan hoe-
djan hebat. Rombongan serdadoe
moesoeh jang sangat gelisah, hen-
dak lekas-lekas menghampiri pe-
sisir laoet laloe terdjoen kedalam
air laocet ditempat l.k. 50 meter
djaraknja dari pantai lacet. Hal
itoe tampak djelas dari pihak kita
disebelah daratan. Menjamboet
moesoeh itoe, maka lantas meriam-
mesin kita, sendjata baroe me-
moentahkan api dengan dahsjat-
nja. Terlihat oleh kita, hertoeroet-
toeroet serdadoe moesoeh _rebah
sambil mentjeloep teloek Lingayen
dengan warna merah. Seboeah ka-
pal pengangkoet didepan sekali
terbang-meletoes berpetjah-belah.
Seketika itoe tampil kemoeka poela
bertoeroet-toeroet kapal pengang-
koet model hesar. Serentak bagian
depan dari kapal pengangkoet ter-
seboet mengoeak, maka dari da-
lamnja hbeberapa tank-amphibie
melompat keloear bagaikan bela-
lang, laloe menghampiri pantai.
Meskipoen beberapa boeah tank
itoe dibinasakan oleh kita, masih
ada poela jang menjoesoel, bertoe-
roet-toeroet datang menghampiri
pantai. Sedang djoega didalam
benteng kita makin bertambahlah
perdjoerit-perdjoerit jang mati dan
jang mendapat loeka-parah. Ser-
dadoe moesoeh jang melengket di-
pantai lacet dengan didahoeloei
oleh tank itoe, lambat-lacen ter-
tambahlah djoemlahnja. Dengan
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melintasi keboen kelapa, sawah
dan rawa-rawa, tank moesoeh ma-
djoe kemari. Kemoedian tank moe-
soeh itoe mentjapai soeatoe soe-
doet djalan raja. Seketika itoelah,
maka pahlawan kita jang bersem-
hoenji didalam parit berbentoek
pot dikedoea helah pihak djalan
raja tadi laloe menoempaskan tank
moesoeh itoe dengan memperlihat-
kan semangat Tokubetsu Kooge-
kitai didarat. Sajang sekali berita
dari medan perang terkemoeka
tidak menjiarkan nama pahlawan
itoe sebagaimana dalam hal Kami-
kaze Tokubetsu Koogekitai. Bagi
pahlawan itoe, soedah barang ten-
toe tersiar atau tidaknja nama
orang demi seorang tidaklah men-
djadi boeah pikiran, melainkan jg.
mendjadi boeah pikiran agaknja
baginja ialah bagaimana dapat
membinasakan moesoeh jang tam-
pak didepan matanja sendiri de-
ngan tjara jang berhasil sebaik-
baiknja. Dan ternjata pahlawan
tadi telah melakoekan itoe dengan
beraninja jaitoe seketika melihat
tank moesoeh telah menghampiri
dia, laloe segera menerdjoenkan
diri jang membawa bola- peledakcm :
jang besar2. Dengan sangat dah-
sjatnja njala api segera memboe-
boeng keatas dan timboellah angin-
peledakan jang sehebat-hebatnja.
Setelah kedjadian itoe, dibekas
tempat terseboet hanjalah tampak
belahan besi jang ketjil-ketjil ber-
hamboeran dan sosok pahlawan
tadi telah hilang-lenjap belaka
oentoek selama-lamanja. Tidak,
boekannja hilang-lenjap, hahkan
dia mendjadi dewa pelindoeng ne-
geri, sambil tersenjoem, kini dia
hendak mengikoeti kiranja djasa-
djasa. pahlawan Balatentera kita
jang berdjoemlah riboean, bahkan
poeloehan riboe itoe, jang akan
menjoesoel tindakan pahlawan tadi.
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Hasil kemenangan kita di Teloek Lingayen

Pengeloearan darah dari moesoeh djahanam makin menghebat !

/

Tokio, 12 Djanoeari: ¢

DAI HON-EI mengoemoemkan pada tgl. 12 Djan.
djam 15.30:

1. Moesoeh jang telah mendarat dipantai Teloek
Lingayen djoemlahnja Lk. doea dipisi barisan
djalan serta satoe dipisi barisan tank. Moesoeh
ini dapat madjoe sedikit didaerah jang berha-
dapan dengan San Fabian dan kini sedang
menjiapkan kedoedoekannja didaerah pantai,
Selain dari itoe mereka mentjoba poela mem-
perkoeatkan diri. Pasoekan-pasoekan darat
kita menjamboet tentara moesoeh itoe dan
kini sedang bertempoer dengan gagah berani.

2. Djoega pasoekan-pasoekan oedara kita sedang
melakoekan serangan hebat atas kapal-kapal
moesoeh di Teloek Lingayen dan disekitarnja.
Diantara hasil-hasil jang kita peroleh pada tgl.
9 Djan. dan 10 Djan, serta jang dapat dipasti-
kan ialah sbb.:

Ditenggelamkan dengan segera:

"1 kapal pengangkoet
2 kapal pendjeladjah

Ditenggelamkam:

2 kapal pengangkoet

1 kapal indoek

1 kapal pendjeladjah, dan

2 kapal pendjeladjah atau kapal pemboeroe

Diroesakkan hebat serta terbakar:

7 kapal pengangkoet

1 kapal indoek

2 kapal indoek atau kapal penempoer
1 kapal penempoer, dan

2 kapal pendjeladjah,
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ROCH MAJAT SERDADOE AMERIKA SEDANG MENGOETOEK

Roch Serdadee Amerika jangksedang menghantoe: S
»Ah, dasar engkau Roosevelt ! Dengan kebohonganmoe engkau djeroemosskan kita dalan:l. nasib ini.
Sekarang enghkau masih bohong lagi. Mengapa tidak bilang kepada‘ orang-orang di ffmmka,
bahwa kita ini sesoenggoehnjo dikadjar habis-habisan oleh tentera Nippon? Kalau kita kalah,
engkau katakan menang. Kalau kits madjoe sedikit, engkau katakan ... ....... soedah menang.

ot e e R e e S Memang engkau maha-pembohong !
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Gerakan Barisan
Berjibaku jg. ber-
pangkalan didae-
rah Madioen meng-
obar - ngobarkan
serta menggerak-
kan perasaan pen-
doedoek seloeroeh
poelau Djawa.

_Didaerah  Ma-
dioen, baik kaoem
wanita maoepoen
kanak-kanak me-
ngetahoei arti ge-
rakan  terseboet,
sehingga dikedai
toekang mendjoeal
es poen perkataan
nbel‘jibaku” itoe
mendjadi boeah bi-
bir orang.

Seboelan kemoe-
dian sesoedah
moentjoelnja ge-
rakan ini, dikota
Ngawi telah didi-
rikan seboeah as-
rama bernama ,,GIRETSU JUKU”
jang terdiri dari orang2? jang ter-
pilih dari anggota-anggota jang ber-
djoemlah lebih 1.000 orang.

Dengan demikian gerakan ini ter-
sebarlah sehingga diadakan soem-
pah ,BERKOEREAN DJIWA BAGI
NOESA DAN BANGSA” oleh moe-
rid-moerid asrama itoe.

Pemimpin asrama baroe ini ialah
toean Moenandar, oemoernja l.k. 55
tahoen, pengandjoer pertama dari
gerakan terseboet,

Dahoeloe toean ini diindjak-in-
djak dan diperas oleh pemerintah Be-

landa, karena ia mengadakan Pesan-
tren Islam.
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moenfjoelnja

Kemoedian ia mengoendjoengi ne-
geri Amerika dan Australia sebagai
anak kapal. Timboellah amarah da-
lam hatinja, karena telah menjaksi-
kan bagaimana bangsa Asia diperas
dibawah tjengkeraman bangsa asing.

Beberapa kali ia mengalami peng-
hidoepan dalam pendjara atau berta-
pa digoenoeng.

Sesoedah poelang di Ngawi, peng-
hidoepannja hanja bertjotjok-tanam,
sadja. Demikianlah jang kita dengar.

Maka kita merasakan poela ke-
gembiraannja jang tiada terkira-kira
diwaktoe Balatentera Dai Nippon
mendarat dipoelau Djawa.
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Dan hasil pepe-
rangan gilang-ge- "
milang jang diper-
oleh anggota pa-
soekan oedara pe-
njerang istimewa
ZKAMIKAZE”
itoelah jang me-
njebabkan ketetap-
an hatinja oentoek
memadjoekan diri
dengan soenggoeh.
soenggoeh.

Dipihak lain ja-
itoe toean Martono
(oemoernja  kira-
kira 31 tahoen)
goeroe sekolah di-
kota Madioen,
djoega adalah se-
orang jang ber-
gembira hati men-
dengar berita pa-
soekan oedara ter-
seboet. Toean ini
berkata: »Kita
poen haroes toe-
roet ambil bagian.”

Maka antara dia itoe dengan
toean Moenandar diadakanlah per-
bintjangan.

Selandjoetnja kedoea orang ini
memboeat rentjana pertama. Karena
demikian giatnja, maka berkoempoel-
lah anggota-anggota sepakat seorang
demi seorang. Kebetoelan seketika
itoe djoega diadakan pembentoekan
Barisan Pelopor, maka rentjana ke-
doea orang ini dengan sendirinja ter-
siarlah diantara orang-orang jang
mempoenjai toedjoean jang sama.

Anggota-anggota jang bertanda
tangan jang diperoleh pada pertama
kali kira-kira sedjoemlah 300 orang.
Sesoedah hal ini diberitahoekan ke-
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pada P.t. Ir. Soekarno baroelah nama
»BARISAN BERJIBAKU” itoe di-

oemoemkan.

Peristiwa ini terdjadi pada achir
boelan 11 tahoen jang laloe.

Kemoedian daripada itoe bertoe-
roet-toeroetlah datangnja perminta-
an dari pihak pendoedoek, soepaja
ditjatat nama mereka oentoek men-
djadi anggota dari barisan terseboet
. diatas tadi.

Diantaranja ada poela seorang
goeroe sekolah perempoean bernama
Soepiati (oemoernja kira-kira 27 ta-
hoen) dan beberapa kaoem wanita.
Nona Soepiah dan adiknja laki-laki
jang mempoenjai abang, seorang
Kaigun-Heiho dan anak-anak jang
beroemoer hanja baroe 14 atau 15
tahoen djoega toeroet menanda-ta-
ngani. :

Dalam keadaan demikian pada achir
boelan 11 tahoen jang laloe anggota-
anggota itoe telah berdjoemlah 1.200
orang. Disampingnja pengaroeh jang
menggerakkan hati orang itoe ber-
kembang kelain-lain  Shuu. Dalam
Banjoemas dan Kediri-Shuu bertoe-
roet-toeroet orang mentjatatkan na-
manja, sehingga achirnja gerakan ini
menggemparkan seloeroeh  poelau
Djawa. 1]

Soal jang penting ialah: ,Kema-
nakah gerangan gerakan ini agak-
nja?” Ada jang memboeat soerat
permohonan dengan darahnja sendiri,
ada poela jang menerangkan kegiat-
an hatinja kepada P. t. Shuuchookan.
Isinja tidak lain daripada jang diloe-
kiskan didadanja woedjoed garoeda-
garoeda dewata dari pasoekan oedara
Istimewa jang dikabarkan oleh warta
berita.

»Mati” itoe tidak sekali-kali moe-
dah, tetapi disitoe djoega tertjantoem
semangat jang berkobar-kobar jang

berkeinginan soepaja mereka dapat
memboektikan kepada bangsa Nip-
pon, bahwa bangsa Indonesiapoen

dapat djoega mengoerbankan djiwa
raganja, bagi tanah airnja.
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Teroetama njata pada kita, bahwa
Indonesia mendjadi peloeroe bagi
pembelaan tanah air itoe, terbajang-
bajang poela dimata kanak-kanak,
sehingga mendjadi sebagai loekisan
jang indah.

Toean Moenandar berkata sebagai
berikoet: ,, Bangsa Indonesia telah la-
ma loepa akan darahnja sendiri, akan
tetapi kita semoea adalah bangsa
jang tjoekoep mengetahoei perdjan-
djian darah, maka dapatlah djoega
kita mengoerbankan djiwa kita
bagi kepentingan tanah air kita.
Riwajat nenek mojang kita telah
memberi pengadjaran kepada kita.”

Dan seorang wanita poela berkata:
w»Apabila pemoeda-pemoeda bhersiap
akan mengoerbankan djiwa raga,
djanganlah sampai kaoem isteri me-
ratap-menangis akan hal itoe”.

Oentoek mengasoeh dan memeliha-
ra anak-anak soepaja koeat dan
bersemangat, lebih dahoeloe iboe-
iboenja haroes berdjoeang bagi tanah
airnja dengan berkoerbankan djiwa.

Demikianlah kata-kata wanita itoe
jang memoedji-moedji isteri dan iboe
Nippon, jang telah menjoembangkan
anaknja goena kepentingan negeri
dengan sepenoeh-penoeh hati.

Madioen Shuuchoo kerap-kali me-
ngadakan pertemoean dengan toean
Moenandar dan Martono. Ketika itoe
kata kedoea orang itoe: ,Lebih baik
mementingkan deradjat sesoeatoe dari
pada banjaknja jang tak bergoena”.

Maka kepala bagian ekonomi Shuu-
choo terseboet, menerangkan: , Meli-
pat-gandakan hasil boemi itoe adalah
oentoek negara, dan pembelaan itoe
ialah oentoek tanah air”. Atas pen-
dirian demikian beliau meninggalkan
djawatan jang sebenarnja oentoek
moelai melangkah sebagai pemimpin
»Barisan berjibaku”, dan telah ber-
oending dengan kedoea toean jang
terseboet tadi.

Sesoedah bermoepakat diantaranja
laloe didirikan seboeah asrama jang
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terdiri dari anggota-anggota jang ter.
pilih.

Dengan djalan demikian dan meme-
loek kejakinan seperti satria Nippon,
ja'ni ,Hidoep itoe ialah sama dengan
mati”, telah diperkoeat soempah da-.
rah dengan darah. Maka lahirlah
asrama ,GIRETSU TAI NGAWI”.

Atas moepakat toean-toean itoe di-
antaranja jang mendjadi kepala as-
rama terseboet ialah toean Moenan-
dar, dan sebagai pemimpinnja toean
Martono, serta kepala bhagian ekono-
mi Shuuchoo-poen tidoer dan makan
bersama-sama dengan moerid-moerid
asrama itoe. Dengan soesoenan asra-
ma terseboet dikemoekakan nama
»GIRETSU TAI” pada tgl. 2 boelan
1 j.b.l. ini.

Kota Ngawi dimana telah didirikan
asrama tadi, dahoeloe kala adalah
soeatoe tempat penting jang terben-
toek sebagai benteng pertahanan Be-
landa, tempat bersatoenja kali Beng-
awan Solo dengan Bengawan Madi-
oen, tempat mana djoega asal moela- .
nja tipoe moeslihat Belanda. Berhoe-
boeng dengan itoe, pemilihan tempat
ini oleh ,BARISAN BERSOEMPAH
DARAH INDONESIA” jang bertoe-
djoean pasti memboenoeh moesoeh,
sebagai tempat melatih semangat
berkoerban serta djasmani besarlah
poela artinja.

Adapoen diantara orang-orang se-
kawan jang bertjita-tjita sama, jang
terpilih dari lebih 1.000 orang ang-
gota, ada jang goeroe sekolah, ada
jang pegawal negeri, lagi poela ang-
gota Sangi-kai dan seorang toea ber-
nama Iman Prawiro (oemoernja 103
tahoen) jang terkenal berpengalaman
hidoep dalam goea karena tindasan

. Belanda.

Selain dari pada itoe ada tiga orang
wanita djoega masoek diasrama oen-
toek mempeladjari peri-adat-istiadat
wanita Nippon.

Ketergngan gambar: A. Asrama @i
N gaawi.
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MEMOETOESKAN ‘OERAT NADI MOESOEH

Moesoch, Amerikn jang telah beréetbe:r"npoe pada soeatoe soedoet ke-
poelauan Filipina itoe, héndak mempertdhankan pangkalan-lontjatan
itoe karena tqkoct amat, kalau-kaloo kegagalan mereka dalam sinsat
pernngn)a ]nng ‘sembrono itog teuhr dmogen Amerika, sedang bergila-gila
beroesaha oéntaoek mengisi peraedxam dau menambak bala bantoeannja.
bedang Balatcntera kitapoen men;cnng gam persediann tentera Amerika
jang mengamoek-gelisah noe dengm gemangat ,,Kamikaze”
mati tetapi jang posti membmesakun moesoch itoe. Beriboe-riboe serdadoe
Amerika, sedjoemlah besar alat perang dan makanan dikochoerkan ber-

jang pasti

" toeroct-toeroet, kedasar laoet sehingga makin: hari makin besarlah penge-
locaran darah jang terlebih dienggani oleh moesoch, Amerika.

ST

Gal‘t:_ibur ini ialah ,,Ginga”, pesawat terbang, tenaga baroe dari Angkatan
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“Laoet kita jang teloh bersikap hendak menjerang moesoch dan kapal
_p_engnngkbet moesoch jang sarat dengan alat perang, jang beberapa
‘thenit kemoedian pasti mendjadi
wDasar Laocet™.
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PAHLAWAN PADA SA’

Inilah roepa pahlawan jang amat moelia padn socatoe sa'at sebeloem "ncmanglt ;ang ta 'koend]oeng soeroet ltoelcu

meninggalkan pangkalan, Pahlawan dari Tokubetsu Koogekitai Angkatan
Darat dan Laoet jang mentjari hidoep jang mocrni dalam kebenaran jang
abadi, dalam perasaan jang tenang-tenteram terdjoen kedalam maoet dgn.
tidak memikirkan soal mati apa lagi soal hidoep. Apakahjang tersimpan
didalam dada pahlawan: jang moeda-moeda itoe ? Hanjalah sbeatoe hasrat,
hasrat jeng menjala-njala, hendak menghantjoer-loema‘tkan “mocsoeh!
Bagaimanapoen = moesoch membanggakan banjaknja’ benda, tetapi
banjaknja benda itoe tentoe terbatas. Sedmg'lcmungat Tokubetsu
Koogekitai - kita - teroes * ‘berboeal "~ tiada * terrhingga
segenap ra'jat kita. Bamakn)a bendakah jan

uftmpursembnhkun ’

uhlnm : dadu

ﬁm mnti mommg?'
Lihatlah ‘wadjah pahlawan moeda sedang mengmgkat gelad pada sa'at

- bertolak oentoek perdjalanan pasti mati, tenmg-tenterm seakan-akan

hendak poclang kepangkoean iboe jang‘pénjajang. ltoe. Renoengknnlnh
moengkinkah kemenangan. gohir. ‘akan ditjapai oleb moesoch djahanam
jang hendak memenoeht nafsoe scraknlm]a itoe sambil mempertahankan
hidocpnja itoe melawan Balatentera Nippon jang. berperang dengan
djiwa’raganja oentoek kebenaran.

Gambar dibawah miih Kamikaze Tokubetsu Koogekitai ,,Seimutai” dan
iga: ¢ lmbar dlkanan lalah Seknehootal dan Bandatai dari Toku-
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PESAWAT
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ANGKATAN LAOET

JANG
BAROE DAN OENGGOEL

; __Pc;ggmpwc_aq-pcnetnp:ih diantura :pnsock-
an oedara moesoeh, Amerika jang bersandur
kepuda banjaknja djoémlah’dengan pasoekan

kin hari makin bertambah ‘kedahsjatannja.’
Bahwasanja djocroc-moedi kita jang boleh
. dikatakan mempoenjai ketangkasan-sakti
“/sebagai_hasil Iatihan jang beroelang-oelang,
didalam ‘dadanja . tersimpan  semangat :
‘Bcboeah pesawat terbang akan menempoch
’serib(')e.pcsawat terbang moesoch. Lagi poela
keoenggoclan kmnggoepxm pesawat terbang
cjang dmmkm)n itoe socnsgoeh terkemoeka
* didoenia.. Oleh karena itoe,: ‘ﬂclam daripada
kcmkoelan; terhadap semangat dan ketja-
kapan djocroe-moedi  kita, jang terlebil
di'awaai dan _diperhatikan * oleh moesoeh,
ialah moem)oel dengan bertoeroet-toeroet-
nya' pcsawat ‘torbang k:ta jang baroe dan
) ocnggoel l\etnngknsan l]nm pertockangan
prodoekm kita jang herloerue'.—tmroct meng-
¢ hasilkan pesawat tcrbnng barog dan oenggoel,
Jnng menocsm’k kekoerangan  prodocksi
pesaw at torhnng moespeh jang hanja memen-
tingkan  prodoeksf jang.’ sebanjak-banjak
itoe tidak sadja mengantjam pasockan oeda-
ra moczoeh dimedan ‘peperangan, tetapi
d]ocga mcngnqnuknn serta memboeat gelisah
benteng prodecksi mmﬁmch dinegeri’Amerika..

Gambar kiri-atas: ;.Pesawat-darat, jang

baroe,

"Kaman-atas: ,,Pesawat penempoer baroe
jang  ditakoeti oleh - ‘pasoekan oodara
Amerika/Inggeris.

Bawah: ,,Ginga”, pesawat-darat, penje-
rang jang mendjadi tenaga baroe dan jang

baroe-baroe ini dioemoemkan.

15

“oedata jg. hersendi‘kepada kwalitet itoe ma- '






PERANG OEN.-
TOEK MENGISI
PERSEDIAAN

Perang sekarang ber-
arti perang prodoeksi dan
perang oentoek mengisi
persediaan. Oentoek men-
tjapai kemenangan dalam
peperangan sekarang, ma-
ka terlebih dahoeloe ha-
roes kita menang dalam
perang prodoeksi dan ha-
roes poela kita menang
dalam perang oentoek
mengisi  persediaan. Me-
ngirimkan alat pepera-
ngan atau makanan jang
diboeat oleh ra’jat dibe-
lakang garis peperangan
atas  keichlasan = jang
seichlas-ichlasnja dan me-
ngirimkan perdjoerit-
perdjoerit  jang  akan
bertindak dimedan pepe-
rangan kepangkalan di-
garis terkemoeka adalah
soeatoe pekerdjaan jang
soenggoch  tidak gam-
pang, baik bagi kita ma-
oepoen bagi moesoeh ka-
rena pertempoeran, dima-
na kedoea belah pihak
bersilang  simpang-sioer,
saling meroesakkan garis
persediaan.

(zambar ini ialab ben-
teng pengangkoetan kita
jang gagah perkasa. Ka-
pal pengangkoet jg. hen-
dak " bertolak menoedjoe
kemedan pertempocran-
penetapan dan pemoeng-
gahan alat perang.
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DITENGGELAMKAN

Oentoek mempertahankan ga-

ris pertempoeran disektor Filipina, -

maka  moesoeh . sedang beroesa-
ha setjara bergila-gila oentoek
mengisi persediaan benda dan
oentoek memperbanjak tenaga ser-
dadoe. Terhadap moesoeh itoe, ten-
tera kita melakoekan serangan-
serangan jg. pasti- membinasakan
ditiap-tiap waktoe dan dimana-
mana. Kalau 2 boeah dihari kema-
rin, maka 3 boeah dihari ini,
bertoeroet-toeroet kapal perang

dan kapal-kapal moesoeh lainnja
jang sarat dengan serdadoe atau

alat peperangan itoe dikoeboerkan-

dalam?: kedasar lavet

sehmgga

mengatjaukan garis persediaan
moesoeh dan mendjeroemoeskan
tentera moesoch jang mendarat ke-
dalam keéadaan jang amat soesah.

Gambar ini ialah kapal perang
dan kapal kapal moesoeh lamn]a

pada sa’at sakratoelmaoet, jang :

tenggelam karena pemboman atau
tembakan meriam kita. Bawah:
Kapal /indoek Amerika jang me-
merloekan hiaja pemboeatan lehih

80.000.000 dollar itoe telah miring -
hebat kesebelah ‘' lamboeng . kiri

karena dekali tembakan meriam
kita, dengan tjepat tergoelmg ke=

;. dalam ombak Laoetan 'ledoeh

bersama- sama dengan tenaga ser-

dadoe jang berdjoemlah lebih se-
riboe orang‘ Kanan-atas: Kapal
moesoeh jang sarat dengan alat
peperangan sedang tenggelam ka-
rena ‘gerangan garoeda kita, Jang
tampak disebelah - kanan ialah
s kapalnja telah tenggelam

laget. dengan meninggal-

kan .'harqa sedjoelang asap sadja.
ampak disebelah kiri, ia-

"sa’ at tenggelam karena

~kan dir, tampak djdaq pada air d]e-

b, d]ak kapal jg. berbelok-belok itoe.
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85 orang pémocdn peranakan jang terpilih
dari Djakarta Tokubetsu Shi sedang siboek
bekerdja dikeboen di  Bogor-Ken,
kehidjau-hidjauan

ladang

dalam  oesaha mengem-

bnngklin peternakan semendjak seboelan jang .

laloe. Soedah tidak djanggal lagi melihat tjara?
mereka memelihara beratoes-ratoes ekor sapi,
babi dan kambing, ditambah pocla dengan
tebih 20,000 ekor bebek jang mendjadi pelawak
itoe. Soenggoch menjala-njala semangat sertn
kemaocan mercka, bahwa tidak lama lagi mereka
akan memenochi kewadjiban sebagai seember
pemberian daging-ternak hagi pendoedock Dja-
karta Tokubetsu Shi. Mcreka, pemocda? peranak-

/""" PEMOEDA' PERANAKAN MEMBANTOE OE-
. SAHA OENTOEK MENDJAMIN MAKANAN

Ly

an itoe baroelah mengenal kegembirnan berdiri
tegak langsoeng diatas boemi alam dengon
dikawani hewan® jang djinak, serta bekerdjs
dengan memeras keringat sambil dimandikan
sinar matahari jang terik. Diwaktoe terlocang,
disamping bekerdja itoe, mercka giat mempela-
djari tjara® pertanian Nippon karens terdorong
olech hasrat hendak mengoesnhakan soeatoe
pertanian jang berlingkoengan beaar dengan
tanaman? seperti padi, gandoem, djagoeng,
oebi djnlar, tjantel dsb. dengan mempergoenakan :
bekas tanah partikelir jang loensnja hempir

dapat disamakon dengan soeatae Ken itge.




ROEMAH TANGGA BANGSA NIPPON KERAS DISIPLIN TETAPI BERSOEASANA RIANG

Diachir-achir ini moelai menampakkan diri, beberapa
orang Nippon jang menjelenggarakan pemoeda’ Indonesia
diroemahnja, beladjur bersama-sama dan bertoekar pikiran
memberi pimpinan dengan soenggoch-socnggoeh soepaja
pemocda itoe mendjadi hangsa Indonesia jang cetama atas
pendirian, bahwa mendidik bangsa Indonesin jang mendjadi
saudara moedanja itoe adalah kewadjiban bangsa Nippon

jang mendjadi saudara toen. Disalah satoe rocmah tanggas

semendjak lebih doea tahoen j.l. tocannja hidoep bersama- °

sama dengan heberapa belas orang pemoeda dan kanak-
kanak Indonesia didalam disiplin jang keras sckali sehingga

meroepakan socatoe asrama oentock menggembleng sema-

ngat, Salah scorang opsir misalnja melatih pemoeda-pemoeda
diroemahnja pada‘tiap-tiap pagi dan sore dengan ketjakapan
keperdjoeritan oentoeck mengangkat deradjat kekoeatan

djosmani mereka dan beroesaha oentoek mengenalkan
Nippon jang sebenarnja kepada mereka dengan melaloei
ilmoe kcbcfdjouitan Nippon. Ada pecla jang menjoeroeh
pemoeda bertingg.nl Jirdemnhnjn dan bersekolah bahasa
Nippon. Demikianlah socasana pertjampoer-gaoelan bangsa
dengan bangsa jang ramah-tamah bertoenas moelai dari
rocmah tangga bangsa Nippon. Dan bangsa Indonesia jang
mengenal Nippon jang sebenarnja dan bangsa Nippon
jang sesoenggochnja akan toemboch dari dalam hidoep

bersama-sama dengan bangsa Nippon.
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BAGAIMANA TJARA
KERTAS OENTOEK M#A

Di Tjibadak, didaerah pegoenoengan, dibawah pohon beringi
besar-besar, jang boleh djadi telah mempoenjai sedjarab bera
toes-ratocs tahoen lamanja itoe, maka sedjoemlah besar gadis
gadislah jang datang berkoempoel dari kampoeng-kampoen;
berdekatan oentoek siboek bekerdja memboeat kertas.

Jang mendjadi bahan ialah barang-barang jang moedr!
didapat seperti: sampah djerami, bamboe d.Ll, bahkan daoe:
kelapa jang doeloe dianggap oleh orang Belanda ta' moengki:
dipergoenakan, Memboeat kertas dari bahan-bahan tadi isls!
setelah ditjampoer dengan rosella. Dalam padaitoe, mesi
jeng dipakai ialah mesin-pemhoeat-tch jang telah diperhaik
dan jang mendjadi alat, tempat menoemboekkan serat jang telal
direboes, ialah lesoeng dari penggilingan beras. Demikianlal
teknik pemboeatan kertas Nippon jang dapat dibanggaka:
dihadapan doenia dipergoenakan setjara sebaik-baiknja ditanal
Djawa ini jang sangat soekar oentock mendapatkan alat per
sediaan. Dengan djslon demikian, di Djawa jang doeloe hanj:
menghasilkan kertas oentoek keperloean oeang-kertas Beland
jang sedikit sekali djoemlahnja dan kertas-boengkoes kasn
jang diboeat oleh bongsa Tionghoa, kini dihasilkan kerts
oentoek keperlocan ,,Warta Shuu” jang warna-dasarnjapoe:
sangat indah dan loenak itoe.
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Kaoem icanita uqvk mcng:wmhnkan keboen® ( Bandjermasin
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Kaoem Tionghoa -menjoerbangkan
pesawat terbang. (Palembang)
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Dapoer bersama dalam
sveasana riang-gembira
{Pénang)
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Soetomo Djauhar Arifin

PEMOEDA DAN PERANG

Kalau semoea pemandangan dan
kedjadian-kedjadian dglam kereta api
saja tjeritakan, rasanja ta’ akan ada
habis-habisnja. Demikian poela segala
sesoeatoe jang berhoeboengan dengan
koendjoengan kami keroemah keloear-
ga-keloearga perdjoerit dan Heiho
teroetama.

Oléh sebab itoe, maka tjoekoep ki-
ranja kalau sebagian sadja jang saja
tjoba meloekiskannja,

Di Semarang, diantaranja kami
mengoendjoengi Nj. Parijem, isteri
Heiho toean Djaéni. Doea orang pe-
moeda jang roemahnja bersamping-
sampingan dengan roemah Nj. Pa-
rijem, kami persilakan djoega doe-
doek bersama-sama kami. Kedoea
pemoeda inilah jang menerima kami
moela-moela dan kenal baik dengan
Nj. Parijem. Meréka itoe ialah: Oen-
toeng dan Rachmat. Oentoeng baroe
beroemoer 15 tahoen, tamat Sekolah
Rakjat. Rachmat kira-kira beroemoer
17 tahoen. Ketika kami bertjakap-
tjakap dengan Nj. Parijem, hanja se-
patah doea patah perkataan saja me-
réka mentjampoeri, Tapi kemoedian,
banjak tjerita meréka. Katanja, da-
lam kampoeng Boeloe Magersari itoe
sadja tidak koerang dari sepoeloeh
pemoeda-pemoeda sebajanja jang te-
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roes-meneroes beroesaha soepaja da-
pat memasoeki keperdjoeritan. Tidak
terhitoeng jang soedah mendjadi ang-
gota Keiboodan, Seinendan, Tiap-tiap
ada ,,pendaftaran Heiho”, — begitoe
kata Oentoeng —, bereboet meréka
mendatangi. Dan kalau beloem dapat
diterima, meskipoen ketjéwa, tidak
poetoesnja  berlatih sendiri dengan
kawan-kawan dikampoeng itoe.

»Sajang, toean”, kata Oentoeng
berkobar-kobar. ,,Sajang saja selaloe
ditolak karena koerang oemoer atau
koerang tinggi. Malahan pernah saja
pergi ke Djakarta oentoek masoek °

djadi moerid sekolah Pelajaran, tapi
malang......... dikembalikan lagi ka-

rena koerang oemoer!”

nSaja memasoeki Peta, ditolak ka-
rena keséhatan saja”, kata Rachmat.
»lapi sedjak itoe saja teroes beroesa-
ha soepaja badan saja séhat kembali,
soepaja dapat djadi Heiho”,

Ketika kami tanja mengapa ia ter-
tarik kepada Heiho, maka djawabnja:
pSekarang jang banjak diseboet-se-
boet orang ialah Peta, tapi sebetoel-
nja sama sadja. Sama-sama membéla
Tanah Air, Heiho masoek bagian Ba-
latentera jang menjerang kenegeri
loear. Karena itoe madjoe kemédan
pertempoeran dan tahoe-tahoe......-...
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kita dengar tentang pengorbanan-
pengorbanan mereka.

,,Dibanding dengan tentera Nippon,
maka Heiho baroe sadja memoelai
dengan pengorbanannja. Tapi meski-
poen demikian soedah ada jang téwas
dalam médan perang. Bagaimana?”
tanja saja- memandang Oentoeng dan
memperhatikan Nj. Parijem.

Nj. Parijem tersenjoem. Oentoeng
berkata: ,Saja soedah mendengar
siaran tentang Heiho jang téwas di-
médan perang. Saja tahoe bahwa
pengorbanan kita beloem dapat di-
banding dengan pengobanan perdjoe-
rit-perdjoerit Nippon. Oléh sebab itoe

kami pemoeda ingin sekali djadi per-.

djoerit”.

,Boekan karena ingin mendapat
gadji, makan dan pakaian? Boekan
karena tidak sanggoep menderita ke-
soekaran-kesockaran?” tanja kami.

Rachmat tertawa. Oentoeng terse-
njoem sambil berkata: ,Keinginan
mendapat gadji, ja, mémang ada. De-
ngan maksoed, soepaja dapat berboeat
bakti kepada orang toea. Tapi ten-
tang lain-lainnja, tidak. Kami mé-
mang ingin perang. Dan kabar ke-
matian perdjoerit kita, malah me-
nambah besarnja keinginan kami
itoe!”

Kalimat-kalimat itoe
soedah

sebenarnja
saja soesoen. Jang asli di-

oetjapkan oléh Oentoeng, koerang
teratoer. Tapi isinja, dan kadang-
kadang sifat kekanak-kanakannja,

lebih mengharoekan hati lagi. Hingga
ketika kami hendak poelang, keloear
perkataan dari moeloet saja: ,Pe-
meeda! Kamoelah
Kamoe poela ,kemenangan”.

Tidak berbéda dengan pemoeda-
pemoeda di Semarang itoe, ialah pe-
moeda-pemoeda Jogja. Kampoeng
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,,perang” itoe! -

disekitar =~ Tamansari, kampoeng
Soempilan atau apa terkenalnja di-
rangan seorang pemoeda jang me-
‘noendjoekkan kami roemah Nj. R.
Ngt. Sindoesetra, tidak koerang dari
20 pemeeda dari kampoeng itee jang
soedah mendjadi Heiho. Poetera-poe-
tera Nj. R. Ngt. Sindoesetra itoepoen
kedoeanja Heiho, dan soedah téwas
dimédan perang. Tentang dia, nanti
saja tjeritakan seperloenja.

Kepada pemoeda jang saja maksoed
itoepoen saja madjoekan pertanjaan-
pertanjaan seperti kepada Oentoeng
di Semarang. Sajang namanja loepa
saja tanjakan.

Begitoelah pemoeda kita, pemoeda
dalam perang Asia Timoer Raja ini!

IBOE HEIHO

Tentang inipoen sebagian sadja
jang akan saja tjeritakan sekarang.
Boekan karena koerang menghargai
jang lain, tapi karena mengingat
roeangan.

Ni. Bingah

Nj. Bingah, seorang Iboe Perdjoe-
rit, oesianja soedah toea, lagi poela
ia boekan 'orang jang berada. Akan
tetapi, tahoekah masjarakat, bahwa
ia membaktikan doea orang anaknja
kepada noesa, bangsa dan tjita-tjita
kemakmoeran bersama di Asia Timoer
Raja? Dan dengan ichlas-seichlas-
ichlasnja! Nasirin mendjadi Heiho
dan Ngasiran mendjadi perdjoerit
Peta.

Kami datang. Hari masih pagi. Nj.
Bingah sedang doedoek didepan roe-
mah, mendjaroem. Melihat kami da-
tang itoe, tjepat-tjepat ia menjam-
boet kami, mempersilakan masoek
sambil memandang kami tidak poe-
toesnja.

,Membawa kabar kematian anak-
koekah orang-orang ini?” begitoe
barangkali sangkanja. Oléh sebab
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itoe, segera sadja kami menerang-
kan maksoed kedatangan kami, ialah
oentoek berkenalan, menjaksikan
tempat sateria dilahirkan! Tapi se-
soedah beberapa sa’at lamanja kami
bertjakap-tjakap, saja tanjakan djoe-
ga sangkaan saja tadi. Benar tidak-
nja dia takoet, kalau? kedatangan
kami membawa kabar kematian?
Djawabnja ialah: ,Mémang, toean,
tapi makloemlah, ikatan antara anak
dan iboe teramat haloesnja. Tetapi
djanganlah disangka, bahwa hal ini
disebabkan oléh koerangnja keichlas-
an saja, tidak. Saja selakoe orang
toea, hanja koeasa mengamat-amati
dan memperhatikan tékad anak. Ka-
lau anak téwas dalam mengikoeti té-
kadnja itoe, maski bagaimana djoega-
ichlasnja, boekankah pantas
kalau orang toea berdoekatjita?”

,Mémang, iboe”, kata saja. »ltoe
mémang. Apa lagi kita bangsa Ti-
moer ini. Tapi, andainja benar keda-
tangan kami membawa kabar jang
menjedihkan, bagaimana? Dan kalau
anak-anak iboe soeatoe ketika téwas
dimédan perang, tidakkah iboe akan
bentji kepada kami? Kepada B.P.P.
atau lebih djaoeh lagi kepada Nippon
jang membimbing kita kemédan pe-
rang itoe?”

,,Membentji ?” Sebaliknja, toean”,
djawabnja. ,Anak-anak saja itoe me-
ngikoeti kehendaknja sendiri. Dan
toean-toean serta negeri memperha-
tikan saja. Padahal sebenarnja apalah
hoeboengannja?! Tentang mati, mé-
mang, akan mengedjoetkan saja, tapi
sajapoen tahoe, kematian itoe sebe-
narnja boekan dimédan perang, diroe-
mah atau dimana-mana, tidak. Ke-
matian terletak ditangan Toehan!”

Kami terharoe. Beberapa sa’at la-
manja, kami diam. Saja poera-poera
mentjatat apa jang dia katakan itoe.
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»Ah” kata teman saja ketika kami
berdjalan hendak mengoendjoengi
keloearga jang lain. ,Kalau kita toe-
liskan semoea jang dikatakan, orang
pasti tidak akan pertjaja, Kita akan
disangka memboeat-boeat, atau hanja
mentjoba soepaja propaganda terde-
ngar hébat sadja”.

sangkakoe djoega beg\i\‘toe",
saja singkat. Pikir saja
masih tentang djawab Nj. Bi-
ngah. ,Padahal, apalah hoeboengan-
nja” itoe. Dalam kalimat itoe tersim-
pan rasa Ketimoeran jang asli. Se-
laloe merasa ketjil, meski betapa be-
sar djoezapoen pengorbanannja. Ke-
tjil, sebab dengan sendirinja, orang
membandingkan diri sendiri itoe de-
ngan djagad raja....... !

Ni. Sediohardio

Dalam keréta api antara Kedoeng-
djati dan Solo, kami bersama-sama
dengan seorang perempoean toea, pe-
dagang. Moela-moela sambil laloe
kami menanjakan tentang perdagang.
an, Kiranja dalam mendjawab perta-
njaan kami itoe dia memberi kete-
rangan tentang keloearga dan anak-
anaknja. Soeaminja mendjadi modin
(lebai). Anak-anaknja beladjar Aga-
ma dipesantrén-pesantrén, jang se-
orang malah di Teboe-ireng, katanja.
Nj. Sediohardjo sangat bersjoekoer
kepada Toehan, karena dengan oesa-
hanja jang ketjil ifoe, sedikit-sedikit
dapat membantoe soeaminja meng-
ongkosi anak-anaknja.

nJa,
djawab

Lama-kelamaan, pembitjaraan sam-
pai kepada soal padi, sebab kami ber-
tenja tentang sawah.

ysTahoekah njonja, apa sebabnja
padi mesti diserahkan kepada nege-
ri?” tanja kami,

Dia tertawa. Roepanja maoe me-
noendjoekkan, bahwa pertanjaan itoe
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sebenarnja boeat dia tidak perloe, se-
bab dia soedah mengerti.

,2Anak saja, jang seorang mendja-.

di perdjoerit djoega toean” katanja.
,Tapi dibagian marina” (bagian
laoet). Namanja Samingan. Djadi ka-
lau saja menjerahkan padi kepada
negeri itoe, sebetoelnja memberi ma-
kan anak saja djoegal”

,Tapi anak njonja tjoema seorang
sadja jang djadi perdjoerit, sedang
padi jang njonja serahkan banjak!”
tanja kami, mengoekoer keinsafannja.

Dengan ~ lantjar dia menerangkan
pendirian hidoepnja. Malah diantara-
nja ia mengatakan, bahwa ,harta
benda, bagi hidoep rochani berbaha-
ja”. Oléh sebab itoe dia tidak pernah
mempertahankan benar-benar, kalau
boeat mempertahankan itoe rochani
laloe roesak. Dan lebih-lebih lagi,
beramal itoe sangat dioesahakannja
benar. ,Djadi, bersjoekoer kepada
Toehanlah saja”, katanja, ,kalau ke-
pada perdjoerit, kepada kawan-kawan
anak saja itoe saja dapat ber’amal.
Meskipoen hanja beroepa padi”.

Banjak lagi tjakap orang toea jang
tjerdas ini. Koeat benar dia berpegang
kepada Agama. Hingga so’al ,hidoep
dan mati” baginja hanja so’al jang
paling gampang.

»Kalau Mingan mati dalam médan
pertempoeran, bagaimana?”, tanja
kamj setengah bergoerau, sebab dia-
poen riang dalam berkata-kata.

pHa-ja, biar”, katanja. ,Sajapoen
akan mati djoega. Lebih tjepat mati
dalam djalan jang benar, lebih oeta-
ma. Sebab, tidak oesah takoet-takoet
lagi akan tertjemar oléh kedoeniawi-
an jang biasanja berhoeboengan erat
dengan harta-benda!”

,Kalau Mingan soedah mati, ten-
toenja njonja tidak réla lagi menje-
rahkan padi, boekan ?” kami bertanja.

SHUSTHEDDDSPFEOICTHIS . KGR
VS < EEEEDINEANTE &4 T v

Z ERiof}

SOFAECITL, INHFAC—HATEDIGS
WCF e AU HEREED @i L 5DTH
4, SN FAE E'y?’j@/um:&;z& Mk
e

VoA XANTERANIE T, b SN R T
B, FIUTKESHE AR UTEITZELEL

.

Dia tertawa. Dalam tertawanja itoe
tersimpan pernjataan bahwa dia tidak
perloe ditanja begitoe. Malahan, dia-
poen tidak djarang menerang-nerang-
kan kepada orang-orang  didé*
sanja tentang ini, katanja.

Demikianlah, maka sampai dia toe-
roen, kami hanja tanja-tanja tentang
keséhatan anaknja jang djadi ,,mari-
na” (barangkali Heiho Laoet) itoe.
Katanja, wah, tidak disangka. Mingan
jang doeloenja koeroes langsing, ke-

tika sekali perlop poelang, soedah
mendjadi gemoek-koeat gagah-per-
kasa. Ketika poelang itoe, katanja,

Mingan membawa rokok. Sebab dia
mendapat rangsoem tapi tidak me-
ngisap, djadi dibawa poelang sadja.
Diroemah, dibagi-bagikan kepada te- .
tangga kanan-kiri jang ketika itoe
sengadja dioendang.

»Wah, boekan main besar hati kami
seroemah ketika itoe”, kata Nj, Se-
diohardjo bangga akan anaknja.

woajang, ketika itoe ajah si boe-
joeng (bapakné tolé) tidak ada, boe-
kan, bik?” kata seorang perempoean
lainnja. Orang itoe ialah kemanakan
Nj. Sediohardjo ini. Soeaminja ma-
soek mendjadi Heiho. Dan ketika ti-

.dak bersama-sama poelang dengan

Samingan.

Ni. R. Nogt.
Sindoeselra

Didekat Tamansari, kami bertanj\a
kepada seseorang, mana roemah Nj.
Sindoesetra, jang poetera-poeteranja
mendjadi Heiho itoe. Kami ditoen-
djoekkan, tapi soepaja gampang, ka-
mi  dipersilakan bertanja lagi pada
seseorang pemoeda jang kebetoelan
ada ditempat itoe. Pemoeda itoelah
jang mengantarkan kami.

Dari djaoeh kami soedah melihat

.seorang perempoean toea lagi men-

tjoetji alat-alat dapoer.
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,Boe, iboe, datang koendjoengan”,
seroe pemoeda jang mengantar kami
itoe.

Banjak jang kami pertjakapkan di-
sini. Jang hendak kami ketahoei ter-
oetama ialah: bagaimana perasaan
seorang iboe jang soedah mengorban-
kan semoea poeteranja (doea orang)
oentoek Perang Soetji ini. Diapoen
berteroes-terang. Banjak jang dikata-
kannja. Semoeanja menta'djoebkan.
Dia mempoenjai ketabahan hati jang
loear biasa, Malahan dia sedang sakit
ketika mendapat kabar, bahwa kedoea
anaknja telah meninggal doenia. Dan
dalam selamatan memperingati para
Heiho jang téwas dimédan perang
jang diadakan oléh B. P. P. pada tg.
9-10-'04, dia berpidato.

wPoetera iboe hanja doea orang.
Kedoea-doeanja mati sebagai Heiho.
Tidakkah iboe ketjéwa atau bentji
kepada jang mengadakan Heiho
itoe ?” tanja kami.

Berapi-api, njonja ini mendjawab:
,Kita ialah toeroenan Diponegoro.
Darah kita darah perdjoerit. Soedah
semestinja perdjoerit berkoeboer di-
médan perang. Sekarang anak-anak
saja soedah mati, Kalau saja ini moe-
da dan laki-laki, pasti saja menggan-
tikan madjoe berperang. Tetapi, saja
hanja perempoean jang soedah toea
dan ta’ tahoe membatja dan menoelis
poela, Tapi meskipoen begitoe, kalau
negeri, atau Sri Padoeka, atau insi-
njoer Soekarno dapat menggoenakan
saja oentoek keperloean keperdjoerit-
an, saja sedia!” ;

Habis berkata, dia tjepat masoek
kekamar. Saja kira oentoek menangis.
Kiranja tidak. Dia keloear kembali,
memakai kemédja laki-laki,

»Ini”, katanja. ,Inilah kemédja
anak saja. Boekan oentoek sombong,
tapi sekedar menjatakan ketabahan

. saja. Hati iboe jang koerang tabah,

moestahil berani memakai kemédja

MEAEEDECDIE FHEOWMBED S %

FEANFELIC] & WD &5 LTRULT

[ EAUTFHE & B OTETHM R ) T B &
BREUTE W, LU TH-ARUIR DS
U NCEhE BEANCIEDTIEV T ER e JLLT
AT EI3IRL BlE LTI e B0
TADRTAELDTHIC BT, T
BHSPUE SR DA XTI, & A TS
BLUTIEAICE LTS, —RELTIHRLDD
ISESFR TS T 570l
(ZNIBRSA. SOMOTT & WEE
~ICe [FEUTHEEAICDIDSGEIERE S
5TT o & LENCENSAENC S AN 1
SLICELICH, E5TE S, b LD H~
2 AOMUPELICE LTS PHELER R & B

anaknja jang soedah téwas dimédan
perang. Benar, toean, saja sedia me-
landjoetkan niat anak-anak saja, ber-
perang oentoek membéla pradja.

Jteiho ialah
»Iong Agoeng”

Hingga déwasa ini, sateria-sateria
Indonésia ' jang soedah memboekti-
kan djasanja dimédan perang jang
paling depan teroetama ialah Heiho.

Akan tetapi, masjarakat kita be-
loem tahoe benar akan hal ini. Moeng-
kin karena soedah mendjadi watak
sateria Timoer, berkorban diam-diam.
Berboeat djasa dengan tidak berkata-
kata! Meskipoen begitoe, sateria ber-
djasa, achirnja pasti akan mendapat
penghargaan jang semestinja. Kini
telah nampak baj#hg-bajangnja. Ma-
sjarakat moelai memboeka mata, me-
moeliakan sateria-sateria berdjasa,
ialah Heiho. Benar pengorbanan Hei-
ho kita beloem dapat dibandingkan
dengan pengorbanan tentera Nippon,
tapi boekankah kesanggoepan pemoe-
da-pemoeda makin njata?

Sesoeatoe hal jang ketjil dan koe-
rang berharga tapi besar artinja, ia-
lah kenjataan ini:

Pada tanggal 9-10-2604, di Jogja-
karta telah diadakan selamatan ber-
sama, boeat memperingati para Heiho
jang telah téwas dimédan perang.
Menoeroet ~ keterangan Pengoeroes
B.P.P. disana, soenggoeh, meskipoen
selamatan itoe dikoendjoengi oléh
beriboe-riboe orang, tapi berlakoe de-
ngan tenang. Penoeh soeasana chid-
mat dan toeroet berdoeka.

Bésok harinja, dilakoekan oepatjara
dilapang ,Krido Sono”. Para pembe-
sar hadir semoea. Tonari Gumi me-
ngerahkan barisan-kampoengnja. Oe-
patjara sedang berlakoe, hoedjan
toeroen dengan lebatnja.........

Dan anéhnja, hoedjan jang lebat
itoe hanja di Krido Sono dan sekitar-
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nja sadja. Tempat-tempat jang lain,
tidak hoedjan.

Keanéhan ini, kata .Pengoeroes
B.P.P. menimboelkan - kepertjajaan
jang soedah lama dianggap tachjoel
sadja, ialah: kalaun ada bangsawan
Agoeng jang berpoelang, hari pasti
hoedjan.

Orang sedang memperingati para
Heiho jang téwas dimédan perang.
Datang poela hoedjan jang anéh itoe.

Djadi terang, Toehan menganggap
Heiho jang téwas dimédan perang

itoe ,,bangsawan Agoeng” poela.

Kami tjoba mentjari keterangan-
keterangan dari loear. Kami datang
kekampoeng, bertanja-tanja tentang
peristiwa ini kepada beberapa orang
dari Tonari Gumi jang ketika itoe
mengerahkan barisan meréka.

Benar! Semoea orang belpendapat
begitoe!

,Dijadi tachjoel hidoep kembali da-
lam pikir bangsa kita ?” begitoe pikir
saja beroelang-oelang. Djawaban jang
memoeaskan, selaloe tidak saja dapat.
Kemoedian  timboel  kesimpoelan:
+Tachjoel atau boekan tachjoel, kalau
njata, tetap njata. Dan benar poela.
Heiho ialah bangsawan Agoeng jang
lajak mendapat tempat dalam keper-
tjajaan rakjat seperti itoe!”
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. HALAMAN ROEMAH
TANGGA

MARILAH KITA MEMPER-
BAIKI MAKANAN’

Makanan? jang mendjadi ma~
kanan pertama bagi rakjat tidak
hanja beras sadja.

Selain dari pada beras, sampai
masa sekarang masih dipakai
djoega djagoeng, oebi ketella
serta singkong sebagai tjam-
poeran beras atau oentoek dima-
kan begitoe sadja.
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Tetapi karena tjara memimpin
memboeat makanan-makanan
jang mengandoeng zat-zat itoe
salah-keliroe, maka lambat-
lacen tertanamlah soeatoe tjon-
dong hati kepada rakjat, bahwa
beras itoe sadja jang boleh di-
pandang sebagai makanan jang
berharga diantara makanan®
jang sedjak dahoeloe kala dima-
kan oleh rakjat.

Selain dari makanan pertama
sematjam ini, Soba jang dipin-
dahkan dari Nippon itoe poen
sangat tingei dalam hal’zat-zat-
nja.

Baik sekarang kita menjeli-

- diki banjaknja zat? jang dikan-

doeng dalam 10 gr. dari tiap-
tiap makanan jang ada dibawah
ini.

(Zat poetih
teloer) =— ‘
proteine (Calorie)

Beraginii il 8 i 340
Sobaiit e 320
DIagoeng: a8 g 320
Diag tjantelt & w9 i 300
Oebi ketella .0 Lo 110
Tales i v Qs 140
Gaplek Lo aa Luntasive 313
Singkong ...... 0a 140
apioka iie 1S i eSO
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A
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‘Djika melihat daftar tjatatan
diatas ini njatalah pada kita ba-
gaimana adanja zat? dalam ma-
kanan pertama selain dari beras
itoe.

Apabila makan-makanan se-
perti oebi ketella jang koerang
mengandoeng zat poetih teloer
(proteine) hendaklah soepaja
dimakan dengan menaroeh per-
hatian kepada laoek-paoek di-
sampingnja, oempamanja: Oen-
toek memenoehi kekoerangan
zat poetih teloer (proteine) de-
ngan katjang atau makanan
asalnja dari katjang, sebab dje-
nis-djenis katjang itoe mengan-
doeng zat poetih teloer.

Makanan? seharoesnja diboeat

oleh kaoem wanita.
Adapoen oentoek menghasil-
kan beras itoe haroes menggoe-
nakan sawah, tetapi dasar2 ma-
kanan rakjat lainnja moedah di
tanam dikeboen atau halaman
tiap2 roemah tangga.

Djanganlah sampai bingoeng,
karena kenaikan harga atau ka.
rena tidak ada ini dan itoe, teta-
pi hendaklah masing-masing
mempoenjai persiapan hati men-
djadi petani djika perloe. Djika
tidak demikian, samalah sadja
mendjadi perantaraan memban-
toe kenaikan harga dipasar.

Tentang ini perloe djoega di-
kalangan kaoem wanita.
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Makanan-makanan sebenarnja
djanganlah diserahkan begitoe
sadja kepada boedjang-boedjang
jang selaloe terlampau mema-
saknja, ini berarti sama sadja
dengan menghilangkan zat-zat
makanan jang bergoena.

Tabiat wanita jang selaloe
maloe akan memasak sendiri di-
dapoer itoe, sekarang haroes di-
boeang sama sekali.

Oleh karena zat-zat makanan
boleh dikatakan soember djiwa
kita, maka kalau2 pemasakan
makanan itoe tidak diindahkan
atau diserahkan kepada koki2
jang berlakoe sebagai mesin
adalah soeatoe aib besar bagi

kaoem wanita.

4 Dinegeri Nippon, sekarang
hampir-hampir tiada orang jang

-memakai koki diroemah tangga-
nja.

Dari pagi2 benar kaoem wani-
ta Nippon pergi sendiri oentoek
berbelandja, soepaja memilih ba-
rang? jang baik, laloe dengan
soenggoeh? memasak sendiri
makanan? jang penting bagai
seisi roemah.

Kenikmatan roemah tangga
boleh dikatakan selaloe lahir
dari pada hal-hal terseboet.
Tiada bandingan kiranja ke-
riangan iboe djika makanan2
. jang diboeatnja disamboet de-
ngan perkataan anaknja demi-
kian:
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»Alangkah enaknja boeatan
iboekoe ini”.

Pentingnja soesoenan makanan
dalam hal zat-zat.

Selain dari hal-hal terseboet
diatas ini hendak poela soepaja

" makanan? sehari-hari itoe di-

pentingkan dalam hal menjoe-
soen makanan pertama dengan
laoek-paoeknja, karena makanan
sehari-hari itoe boleh dikatakan
soember tenaga bekerdja.

Zat-zat vitamine jang koerang

dalam makanan pertama itoe,

haroes ditjoekoepi dengan la-
oek-paoeknja.

Menanak nasi poela haroes de-
ngan daja-ichtiar.
Menanak 'nasipoen penting
poela.

Karena kebiasaan orang Indo-
nesia memakan nasi selaloe me-
makai tangan, maka nasi poela
dikoekoes keras soepaja djangan
melekat ditangannja.

Akan tetapi karena panasnja
oeap tidak sampai dibagian atas
koekoesan, maka tjara mengoe-
koesnja djoega sangat soelit, ka-
dang2? menoeangkan air panas
jang diambil dari dasar koekoes-
an atau nasi itoe dipindahkan
kebelanga lain, laloe diadoek-
adoek.
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Kalau tidak, tidak rata peng-
oekoesannja.

Djika menanak nasi dengan
demikian, vitamine jang perloe
itoe hilang dan koerang ditjer-
nakan diperoet.

Memang sifat beras kalau di-
tanak melar mendjadi banjak,
tetapi kalau ditanak keras tidak
melar dan banjaknja samalah
dengan sebeloemnja, maka amat
sajang adanja.

Sekarang di Nippon diadekan
,TJARA DI MASA PERANG”
jaitoe soeatoe tjara menanak
nasi jang diichtiarkan oleh ka-
oem wanita dan dipimpin oleh
jang berwadjib dalam soal:

, Bagaimanakah dajanja soe
paja dapat menanak nasi seboe-
tirpoen djoega dengan sempoer-
nanja dan lezat serta ringan
ongkosnja”.

Menoeroet penjelidikan terse-
boet didjelaskan kalau memakai
tjara menanak jang baik beras
itoe dapat dimelarkan doea atau
tiga kali banjaknja dari jang
biasa.

Tjara menanak nasi jang di-
pakai oleh kaoem wanita Nip-
pon itoe akan diterangkan da-
lam halaman roemah tangga
jang berikoet manti.
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HALAMAN EKARIKATOER

AL Kekoeatan Seekor Oelar

4. Tembakan kena
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KAMI RAKIAT JANG MAHA MOELIA
KEBAWAH DOELI DJOENDJOENGANKOE
MENJERAHKAN SEGALA

OENTOEK BAKTI CHIDMADKOE




Kita ‘haroes mendjaga kesegaran badan
jang perloe sehingga dapat menjoesoen
Asia Timoer Raja.

Ilmoe ketabiban dan obat2 Nippon se-
nantiasa bekerdja keras hendak melen-
japkan penjakit2 dari Lingkoengan Ke-
makmoeran Bersama.

Kongsi Obat-obatan Tanabe mengerah-
kan daja oepajanja oentoek membikin

obat-obatan jang sangat moestadjab.

LA D H T A

TANABE SEIYAKU K.K.

OSAKA NIPPON



